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Abstrak 

Low back pain (LBP) merupakan suatu gejala nyeri yang menjadi masalah kesehatan yang besar di beberapa negara 
berkembang. Seiring seringnya kejadian LBP maka dalam mengatasi gejala ini dibutuhkan penatalaksanaan yang mudah 
diterapkan bagi semua orang. Bekam adalah salah satu metode terapi alternatif yang mampu menurunkan rasa nyeri dan 
mudah diaplikasikan. Bekam adalah prosedur membuat insisi pada kulit dan menggunakan gelas kaca khusus untuk 
mengeluarkan darah, cairan limfa, dan cairan lain melalui subkutan. Mekanisme bekam akan menciptakan ruang hampa di 
kulit yang kemudian mengakibatkan kapiler pecah. Lalu kulit daerah lokal memerah. Efek terapi bekam dalam menurunkan 
rasa nyeri dilaporkan setara dengan efek analgesik. Pada LBP, terjadi iskemia yang menimbulkan adanya mediator inflamasi 
dan mediator nyeri. Mediator ini akan merangsang serat saraf nyeri sehingga timbul nyeri. Saat terjadi iskemia maka timbul 
akumulasi asam laktat dalam jaringan sebagai konsekuensi metabolisme tanpa oksigen. Terapi bekam akan mengeluarkan 
mediator inflamasi dan mediator nyeri dari tubuh sehingga terjadi penurunan rangsangan terhadap serat saraf nyeri. Selain 
itu, terjadi pelepasan hormon β-endorfin yang ikut berperan terhadap penurunan rasa nyeri. 
 
Kata kunci: analgesic, bekam, low back pain, nyeri 
 

Analgesic Effect of Cupping Therapy on Low Back Pain 
 

Abstract 
Low back pain is a painful symptom which becomes problem in developing countries. Because of the LBP cases is frequently 
occurs, peoples need treatment that easy to be applied by them.Cupping is an alternative therapy which can relief pain and 
easy to apply. Cupping is the procedure of making superficial incisions on the skin and applying cups to draw out blood, 
lymph or other fluids present subcutaneously. Cupping mechanism would create a vacuum in the skin which then lead to 
rupture of capillaries.Then the local area of the skin becomes redThe effect of cupping therapy in reducing pain with 
analgesic effects reported similar. In the incidence of LBP will occur ischemia that results in the release of inflammatory 
mediators and mediator of pain. These mediators will stimulate pain nerve fibers that would cause pain. If ischemia occurs, 
there will be accumulation of lactic acid in the tissues as a consequence of metabolism without oxygen. Cupping therapy 
will release inflammatory mediators and mediators of pain from the body which decrease stimulation the nerve fibers of 
pain. In addition, the release of β-endorphin hormone will contributes in relieving the pain. 
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Pendahuluan 

Low back pain (LBP) adalah gejala yang 
sering dialami dan sangat mengganggu 
seseorang dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Sekitar lebih dari 70% masyarakat di 
negara berkembang pernah mengalami gejala 
ini. 1 Pada negara industri, LBP menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang besar dimana satu 
dari dua orang pasti mengalaminya. 2 

Penatalaksanaan pada sindrom ini masih 
terbukti secara moderat berdasarkan data yang 
ada. Mengingat kejadian sindrom ini sering 
terjadi maka penatalaksanaan yang dibutuhkan 
adalah yang mampu diaplikasikan secara 
mudah oleh setiap orang.Salah satu terapi yang 
bisa diberikan adalah balneotheraphy atau 
progressive muscle relaxation after Jacobson 
(PMR).2 Pasien biasanya akan mencari terapi 

alternatif untuk mengatasi rasa sakit dan tidak 
nyaman yang dialaminya. Salah satu terapi 
yang dinilai efektif adalah bekam. 3 

Bekam adalah metode terapi penerapan 
hisap dengan menimbulkan ruang hampa. 
Mekanisme bekam akan menciptakan ruang 
hampa di kulit yang kemudian mengakibatkan 
kapiler pecah lalu kulit daerah lokal memerah 
atau bahkan terdapat petechiae dan 
ecchymosis atau memar. 4 

Bekam mempunyai efek terapi yang 
banyak dan salah satunya adalah meredakan 
sakit, termasuk LBP.4  Bekam juga dapat 
berefek pada peningkatan sirkulasi darah lokal 
dan berpengaruh pada tekanan otot.2 Jurnal ini 
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana 
mekanisme bekam sebagai terapi alternatif 
dalam meredakan LBP. 
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Isi 
Terdapat 50 jenis penyakit atau 

kumpulan gejala yang dapat diatasi dengan 
terapi bekam berdasarkan penelitian yang ada. 
Dari jumlah tersebut terdapat 20 teratas jenis 
penyakit atau kumpulan gejala dan 12 
diantaranya berhubungan denga nyeri, 
termasuk chronic muscle pain (100 peneltian, 
salah satunya adalah low back pain).5 

Pada LBP, aktivasi nosireseptor 
disebabkan karena rangsang mekanik, yaitu 
penggunaan otot secara berlebihan (overuse). 
Pengunaan otot secara berlebihan dapat 
terjadi pada saat tubuh dipertahankan dalam 
posisi diam atau postur yang salah untuk 
jangka waktu yang cukup lama di mana otot di 
daerah punggung akan berkontraksi untuk 
mempertahankan postur tubuh yang normal, 
atau pada saat aktivitas yang menimbulkan 
beban mekanik yang berlebihan pada otot-otot 
punggung bawah, misalnya mengangkat 
beban-beban yang berat dengan posisi yang 
salah. Penggunaan otot yang berlebihan ini 
menimbulkan iskemia dan inflamasi. Setiap 
gerakan otot akan menimbulkan nyeri 
sekaligus akan menambah spasme otot. Karena 
terdapat spasme otot, lingkup gerak punggung 
bawah menjadi terbatas. Mobilitas lumbal 
menjadi terbatas, terutama untuk gerakan 
membungkuk (fleksi) dan memutar (rotasi).6 

Iskemia yang terjadi menjadi salah satu 
penyebab terjadinya rasa nyeri. Saat terjadi 
iskemia maka timbul akumulasi asam laktat 
dalam jaringan sebagai konsekuensi 
metabolisme tanpa oksigen. Selain itu 
bradikinin dan enzim proteolitik juga terbentuk 
sehingga merangsang ujung serat saraf nyeri.7 

Spasme otot yang terjadi pada LBP 
merupakan salah satu penyebab umum nyeri. 
Ada tiga mekanisme spasme otot dalam 
menimbulkan nyeri. Pertama, spasme otot 
merangsang reseptor nyeri secara 
mekanosensitif. Kedua, spasme otot akan 
menekan pembuluh darah dan menyebabkan 
iskemia sehingga timbul nyeri. Ketiga, spasme 
otot akan meningkatkan kecepatan 
metabolisme dalam jaringan otot, sehingga 
relatif memperberat kondisi iskemia.7 

Dalam suatu studi didapatkan bahwa 
bekam mempunyai efek dalam mengurangi 
rasa sakit yang setara dengan penggunaan obat 
analgesik. Efek ini dapat dilihat pada gambar 1a 
dan gambar 1b.8 

Gambar 1a. perubahan tingkat nyeri pada numeric 
rating scale

8 

 

Gambar 1b. perubahan intensitas rasa sakit pada 
McGill Pain Questionnaire
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Pasien yang diterapi dengan bekam 

memperlihatkan penyembuhan yang signifikan 
pada gejala yang dialami. Paint at rest (PR), 
maximal pain related to movement (PM), dan 
bodily pain menurun setelah dilakukan satu kali 
terapi bekam. Berdasarkan penilaian quality of 
life questionnaires (SF-36), terapi bekam secara 
signifikan menurunkan bodily Pain dan 
memperbaiki fungsi tubuh sesuai dengan 
Physical Component Score. 9 

Menurut jurnal Tharique et al 2016, 
bekam sangat efektif untuk meredakan LBP 
dan mencegah disabilitas yang dapat 
ditimbulkan. Dibuktikan pada tabel hasil 
penilitian pada tabel 1. Hal ini dijelaskan secara 
evidence-based oleh teori Taibah yaiu efek 
terapi bekam membersihkan darah dan ruang 
interstitial dari substansi berbahaya, substansi 
penyebab patogen, substansi penyebab nyeri, 
dan substansi yang berhubungan dengan nyeri. 
Mekanisme kerja terapi bekam dapat dilihat 
pada gambar 2a dan gambar 2b.10 

Tabel 1. perbandingan Oswetry Disability Index 
sebelum dan setelah terapi bekam.

 10 
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Oswetry 
Disability 
Index 
(ODI) 

Before 
treatment 

After 
treatment 

P 
value 

Mean±SE
M 

30.9333±1.7
73 

13.733±1.0
58 

<0.01 

 
Terapi bekam dilaporkan dapat 

menurunkan konsentrasi serum substansi P 
(pain-related pathway)¸ yang dikonfirmasi 
sebagai efek anti-nociceptive. Efek taktil pada 
bekam dapat merangsang serat-serat besar 
tipe Aβ yang berasal dari reseptor taktil di 
perifer. Perangsangan reseptor ini akan 
menekan pengiriman sinyal nyeri dari daerah 
tubuh yang sama. Hal ini terjadi akibat inhibisi 
lateral setempat di medula spinalis. Selain itu, 
rangsangan taktil yang timbul dilaporkan dapat 
menginduksi pelepasan hormon β-endorfin. β-
endorfin adalah bahan serupa opium yang 
berperan dalam inaktivasi jaras nyeri dengan 
menimbulkan hambatan prasinaptik maupun 
pascasinaptik pada serat-serat nyeri tipe C dan 
tipe Aβ.7,10,11 

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, 
nyeri dapat terjadi salah satunya adalah karena 
adanya zat-zat kimia yang merangsang 
reseptor nyeri. Pada terapi bekam, akan terjadi 
pengeluaran sebagian kecil darah kapiler yang 
mengandung zat-zat stimulus tersebut. Zat-zat 
tersebut adalah substansi-P dan mediator 
lain.7,10,12  

Oleh karena efek terapi bekam yang 
dapat meningkatkan pelepasan zat serupa 
opium, mengeluarkan zat-zat stimulus nyeri 
melalui darah yang dikeluarkan, dan efek taktil 
yang ditimbulkan dapat menekan serat nyeri 
maka terapi bekam akan bermanfaat dalam 
mengatasi LBP. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2a. Teori Taibah Langkah Pertama 
Mekanisme Kerja Bekam.
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Gambar 2b. Teori Taibah Langkah Pertama Mekanisme Kerja Bekam.
10 

 
Ringkasan 
 LBP adalah gejala yang sering terjadi bagi 
beberapa orang terutama di negara 
berkembang. Gejala ini merupakan gejala yang 
cukup menganggu aktivitas keseharian bahkan 
dapat menyebabkan disabilitas. 
Penatalaksanaan yang paling dibutuhkan untuk 
gejala ini adalah yang mudah untuk 
diaplikasikan oleh semua orang. Salah satu 
terapi yang mudah diaplikasikan adalah terapi 
bekam. 

Berdasarkan pembahasan di atas terapi 
bekam memiliki efek meredakan rasa nyeri 
pada LBP. Efek terapi bekam akan 
mengeluarkan substansi penyebab nyeri dan 
menekan saraf nyeri melalui rangsang taktil 
yang ditimbulkan. 

Penurunan substansi penyebab nyeri 
seperti substansi-P dan mediator inflamasi 
akan menghambat penghantaran sinyal nyeri. 
Rangsangan taktil yang ditimbulkan akan 
menyebabkan terinduksinya pelepasan 

hormon β-endorfin. Pelepasan hormon ini akan 
menginaktivasi jaras nyeri. 
 
Simpulan 
 Efek terapi bekam pada LPB akan 
meredakan rasa nyeri dengan menurunkan 
substansi penyebab nyeri dan penekanan pada 
saraf nyeri. 
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